140

BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan pertanyaan penelitian, proses analisis dan hasil pembahasan
yang ada di bab-bab sebelumnya, terdapat kesimpulan dari keseluruhan penelitian

ini, serta saran untuk penelitian-penelitian serupa kedepannya.

A. Kesimpulan

Grup musik Pink Floyd berhasil menunjukkan representasi kritik sosial
dalam lirik lagu mereka yang berjudul Money (judul telah diterjemahkan kembali
dari Uang). Representasi berupa ‘kritik sosial’ yang pertama muncul dari peneliti
sebagai ide representasi berupa muatan Kritik sosial dalam objek pilihan dalam
mengawali skripsi ini, dijelaskan dari berbagai hasil observasi data berupa
pernyataan-pernyataan seputar interpretasi lirik lagu Money yang dihadirkan oleh
grup musik Pink Floyd sebagai penulis, dan para pendengar lirik lagu Money, serta
penggiat-penggiat grup musik Pink Floyd pada lirik lagu Money. Representasi kritik
sosial pertama hadir dari grup musik Pink Floyd yakni ‘representasi’ mengenai
kritik sosial melalui karya musik berupa lirik lagu, yang menunjuk pada
kapitalisme, materialisme, dan benda uang. Representasi kritik sosial kemudian
berlanjut atas konsep ‘representasi’ pada masyarakat sebagai para pendengar lirik
lagu Money yang memiliki representasi beroposisi dengan upaya representasi kritik
sosial yang dihadirkan grup musik Pink Floyd dalam lirik lagu Money, yang mana
ini dikritik oleh grup musik Pink Floyd berupa bentuk pernyataan langsung, atau

bukan melalui konsep representasi. Oposisi representasi kritik sosial kemudian
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hadir atas pernyataan-pernyataan pihak-pihak yang terlibat seputar kapitalisme,
materialisme, yang bermuara mengenai uang adalah baik dan uang adalah buruk.
Melalui semiotika Michael Riffaterre, ditemukan bahwa representasi kritik sosial
yang dihadirkan dalam lirik lagu Money hanya mempertahankan ide mengenai
oposisi mengenai kritik sosial atas lirik lagu Money yang dihadirkan pihak-pihak
terlibat, namun setiap pihak yakni grup musik Pink Floyd sebagai penulis lirik lagu
Money, dan para pendengarnya, termasuk kemudian grup musik Pink Floyd sebagai
pendengar, dan selurun umat manusia, akan mengalami perjalanan berupa
perubahan atas pilihan-pilihan beroposisi mengenai kritik sosial pada benda uang
yang hadir dalam bentuk interpretasi atau pemaknaan atas lirik lagu Money. Lirik
lagu Money menghadirkan sebuah representasi kritik sosial yang menyeluruh, dan
menunjuk pada seluruh umat manusia ketika berhadapan dengan benda uang,
terlebih dalam kehidupan dan gaya hidup era industrialisasi. dan kapitaslime.
Melalui tahapan-tahapan dan catatan dari kajian semiotika Michael
Riffaterre, peneliti bentuk dalam lingkup empat tahap ditambah di akhir terdapat
tahap pembahasan. Tahap pembacaan heuristik mengenai kompetensi kebahasaan
atau linguistik, tahap pembacaan hermeneutik mengenai kompetensi sastra, tahapan
pembahasan model, varian-varian, dan matriks mengenai penjabaran atas pencarian
sikap, citra awal, dan pusat makna teks. Tahap hipogram adalah mengenai proses
derivasi atau penurunan kembali kompleksitas isi teks atas mimesis atau
representasi realitas, dengan mencari dan menghasilkan variasi pusat makna,
kemudian menautkan variasi-variasi pusat makna hingga menghasilkan simpulan

makna keseluruhan tahapan. Representasi kritik sosial dalam lirik lagu Money
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meliputi hasil-hasil pemaknaan semiotika Riffaterre yang berfokus pada relasi dan
kepemilikan uang oleh manusia. Dalam empat tahapan analisis analisis,
pemaknaan-pemaknaannya seperti ‘perjalanan perasaan, pandangan, dan tindakan
manusia atas relasi dan kepemilikan uang, ‘kritik pada sikap manusia atas relasi dan
kepemilikan uang’, ‘ironi sikap manusia atas relasi dan kepemilikan uang’ untuk
kemudian mengakhiri empat proses tahapan analisis dengan simpulan makna
berupa ‘ironi kritik baik-buruk manusia atas relasi dan kepemilikan uang’, dan
pembahasan sebagai upaya justifikasi atas makna simpulan makna tersebut.
Berbagai tahapan-tahapan tersebut memiliki peran dan pendekatan yang berbeda
pada teks, namun sama penting dan saling membutuhkan antara satu sama lain.
Representasi kritik sosial dalam objek penelitian yakni lirik lagu Money
peneliti upayakan tidak menunjuk siapapun secara spesifik dalam konteks spasial
maupun temporal, tapi seluruh umat manusia, bersifat inklusif dan universal, dalam
waktu telah dan semasih uang itu berada dalam kehidupan manusia, untuk
kemudian polemik penilaian moralitas baik-buruk, benar-salah, akan relasi dan
kepemilikan pada uang akan selamanya ironi atas perjalanan oposisi penilaian yang
dihadirkan. Hasil simpulan makna tersebut terkait atas penghadiran kritik-Kkritik
pada perkembangan teori representasi pada era pascamodernisme, musik puisi,
kajian kritik sosial Marxisme, serta kajian semiotika semiotika Riffaterre, yang
prosesnya paling awal dilakukan atas konsep mengenai ‘gangguan’ dalam model
proses komunikasi yang menanggalkan elemen musik untuk kemudian menyisakan
hanya teks utuh lirik lagu, sebagai paradigma dan keberlanjutan proses analisis

peneliti, lalu menejermahkan lirik lagu Money menjadi lirik lagu Uang, sebagai
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bentuk keselarasan dengan bahasa skripsi ini. Skripsi ini berinti sebuah ‘kritik’,
dengan kritik yang tidak mengecualikan diri sendiri, utamanya bahkan untuk diri
sendiri, sehingga manusia dapat bersikap lebih reflektif, kontemplatif, dan kritis
pada setiap isu-isu sosial dan pengetahuan di dunia, agarnya terus berkembang

melalui upaya-upaya kritik yang dihadirkan terus-menerus

B. Saran

Peneliti lain dengan penelitian serupa selanjutnya disarankan agar
melakukan pra-riset sebelum memulai analisis semiotika pada objek pilihan.
Dimulai dengan penghadiran ide mengenai representasi yang termuat dalam objek
pilihan, lalu pencarian teori-teori yang sifatnya tidak hanya menjabarkan secara
afirmasi, melainkan mempertanyakan bahkan negasi dengan apa yang seorang
peneliti upayakan. Hal ini penting agar peneliti dapat menilai dari dua sisi yang
berlawanan, untuk kemudian dapat menentukan dan menjustifikasi pilihannya
sendiri. Untuk pemilihan objek sebagai target proses analisis semiotika, peneliti
dapat memulai sesederhana dengan rasa ketertarikan pada objek, lalu penerimaan
objek pada diri secara repetisi dan signifikan, demi memastikan secara tepat
korelasi antara objek dengan kajian analisis semiotika yang ada, dan yang dipilih
peneliti, sebagaimana kedua hal ini beragam dan kompleks. Ketika proses analisis
semiotika pada objek pilihan sedang dilakukan, diharapkan seorang peneliti dapat
berada pada titik terbaik antara peran subjektivitas yakni kebebasan interpretasi
seorang peneliti, dengan realitas, kontinuitas, logika, dan kesatuan formal sebuah

objek, didapatkan hasil yang paling baik, selaras, dan komprehensif. Perlu
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diketahui, semiotika Michael Riffaterre dalam penjabaran kajian semiotikanya pada
titik-titik tertentu dapat menggunakan istilah-istilah umum dalam linguistik
maupun kajian lain di luar kajian semiotikanya, menjadi upaya Riffaterre sendiri
dalam menganalisis lirik puisi pilihannya secara subjektif. Komponen-komponen
semiotika Riffaterre tersebut dapat dinilai seorang peneliti saat menganalisis jenis
dan sumber teks lain melihatnya sebagai kesatuan yang sama, dan dapat
kemungkinan tidak demikian, sebagaimana beberapa komponen yang dihasilkan
semiotika Riffaterre bersumber dari lirik puisi yang dipilih secara spesifik, sehingga
ada kemungkinan komponen dapat mengikuti dan cocok hanya pada pilihan puisi
Riffaterre. Seorang peneliti dalam menganalisis perlu juga menarik diri dari
subjektivitas dan pedoman seorang acuan, dan menggunakan bagian tertentu
subjektivitasnya sendiri, atau konsep “kematian pengarang” yang telah peneliti
hadirkan dalam bagian sebelumnya.

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat berkontribusi dan membantu
memberikan referensi bagi peneliti-peneliti lain yang memiliki ketertarikan pada
kajian dan objek yang serupa, utamanya penelitian mengenai analisis semiotika
pada lirik lagu. Peneliti sadar bahwa penelitian ini masih penuh kekurangan.
Kekurangan tersebut antara lain, adanya bagian-bagian dari setiap teori yang
dihadirkan masih kurang komprehensif atau bersifat penyederhanaan, yakni
pemilihan bagian dalam teori yang terlalu mengikuti subjektivitas dan konteks
penelitian peneliti, dengan upaya mencari kecocokkan pada lingkup yang dipilih
seperti dalam teori representasi, pascamodernisme, kritik sosial Marxisme, dan

analisis semiotika Riffaterre. Kekurangan juga hadir dari hal-hal yang sifatnya
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lemah justifikasi, seperti pada proses penghadiran temuan penelitian berupa objek
keseluruhan lirik lagu Money yang diterjemahkan menjadi Bahasa Indonesia,
kemudian tersebut keseluruhan lirik lagu Uang, yakni mengikuti bahasa yang
digunakan peneliti. Persilangan antara perbedaan bahasa ini memiliki pondasi
teoritis yang tercatat dalam teori yang digunakan peneliti, meskipun ia tidak dapat
sepenuhnya menghindari berada dalam kerangka subjektivitas peneliti yang dapat
sangat berbeda dari peneliti-peneliti lainnya. Peneliti sangat terbuka untuk
komentar, saran, dan kritik, sebagai bentuk pengembangan penelitian ini dan

pemahaman peneliti sendiri.
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